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Abstract 
This study aims to: (1) analyze the effect of teacher competence on teacher performance at senior high 
schools (SMA) in Coordination Area (Korwil) 11, Bogor Regency; (2) analyze the effect of work discipline 
on teacher performance at private senior high schools (SMA) in Korwil 11, Bogor Regency; (3) analyze 
the effect of job satisfaction on teacher performance at private senior high schools (SMA) in Korwil 11, 
Bogor Regency; and (4) identify the combined effect of competence, work discipline, and job satisfaction 
on improving teacher performance at private senior high schools (SMA) in Korwil 11, Bogor Regency. 
This study employed a quantitative research method. The research subjects were teachers from private 
senior high schools (SMA) in Korwil 11, Bogor Regency, totaling 102 teachers selected using the Slovin 
formula. Data were collected through questionnaires distributed to the teachers. Data analysis 
techniques included hypothesis testing using simple linear regression, multiple linear regression, t-test, F-
test, and coefficient of determination analysis. The results of the study indicate that: (1) the functional 
coefficient of the competence variable (X1) is 1.012 with a positive direction, meaning that an increase of 
one unit in competence (X1) is predicted to increase teacher performance (Y) by 1.012 units; (2) the 
functional coefficient of the work discipline variable (X2) is 1.027 with a positive direction, indicating 
that an increase of one unit in work discipline (X2) is predicted to increase teacher performance (Y) by 
1.027 units; (3) the functional coefficient of the job satisfaction variable (X3) is 0.990 with a positive 
direction, indicating that an increase of one unit in job satisfaction (X3) is predicted to increase teacher 
performance (Y) by 0.990 units; and (4) the combined functional coefficient of competence (X1), work 
discipline (X2), and job satisfaction (X3) on teacher performance (Y) is 0.635 with a positive direction, 
meaning that a simultaneous increase of one unit in competence, work discipline, and job satisfaction is 
predicted to increase teacher performance by 0.635 units. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk Menganalisis pengaruh kompetensi guru terhadap kinerja 
guru pada Sekolah Menengah Atas (SMA) Korwil 11 Kabupaten Bogor. (2) Untuk Menganalisis 
pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru pada Sekolah Menengah Atas (SMA) Swasta Korwil 11 
Kabupaten Bogor. (3) Untuk Menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja guru pada 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Swasta Korwil 11 Kabupaten Bogor (4) Untuk Mengidentifikasi 
pengaruh antara kompetensi, disiplin kerja, dan kepuasan kerja dalam meningkatkan kinerja guru 
pada Sekolah Menengah Atas (SMA) Swasta Korwil 11 Kabupaten Bogor. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif yang dimana subyek penelitian ini adalah guru Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Swasta Korwil 11 Kabupaten Bogor dengan jumlah 102 guru yang dipilih menggunakan rumus slovin. 
Dalam pengumpulan data penelitian menggunakan kuesioner yang disebar pada guru Sekolah 
Menengah Atas (SMA) Swasta Korwil 11 Kabupaten Bogor. Analisis data pada penelitian ini 
menggunakan uji hipotesis yaitu uji regresi linier sederhana, regresi linier berganda, uji T, uji F, dan uji 
Koefisien determinasi. Hasil penelitian ini dalah: (1) Koefsien fungsional variabel kompetensi (X1) 
adalah sebesar 1,012 yang memiliki arah positif, Hasil penelitian ini, berarti jika kompetensi (X1) 
mengalami peningkatan satu satuan maka kinerja guru (Y) diprediksi akan mengalami peningkatan 
sebesar 1,012. (2) Koefsien fungsional variabel Disiplin Kerja (X2) adalah sebesar 1,027 yang memiliki 
arah positif, Hasil penelitian ini, berarti jika Disiplin Kerja (X2) mengalami peningkatan satu satuan 
maka kinerja guru (Y) diprediksi akan mengalami peningkatan sebesar 1,027. (3) Koefsien fungsional 
variabel Kepuasan Kerja (X3) adalah sebesar 0,990 yang memiliki arah positif, Hasil penelitian ini, 
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berarti jika Kepuasan Kerja (X3) mengalami peningkatan satu satuan maka kinerja guru (Y) diprediksi 
akan mengalami peningkatan sebesar 0,990. (4 Koefsien fungsional variabel kompetensi (X1), disiplin 
kerja (X2), dan kepuasan kerja (X3) secara bersama-sama dengan kinerja guru (Y) adalah sebesar 
0,635 yang memiliki arah positif, Hasil penelitian ini, berarti jika kompetensi (X1), disiplin kerja (X2), 
dan kepuasan kerja (X3) secara bersama-sama dengan kinerja guru (Y) mengalami peningkatan satu 
satuan maka kinerja guru (Y) diprediksi akan mengalami peningkatan sebesar 0,635. 
Kata Kunci: Kompetensi, Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja, dan Kinerja Guru 
 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 
 

PENDAHULUAN 
Kinerja Guru pada dasarnya merupakan kinerja yang dilakukan guru dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Menurut undang-undang Nomor 14 tahun 2005 
tentang guru dan dosen. Guru dan dosen, yang mengatur kedudukan, fungsi, hak, kewajiban, 
serta profesionalitas guru dan dosen sebagai tenaga pendidik di Indonesia. Undang-undang 
ini bertujuan meningkatkan mutu pendidikan nasional dengan mendorong pengembangan 
kompetensi dan kesejahteraan tenaga pendidik. Selain itu, undang-undang ini juga mengatur 
bahwa guru dan dosen diakui sebagai tenaga profesional yang dibuktikan dengan sertifikat 
pendidikan, salah satunya adalah memiliki hak guru dan dosen. Kinerja guru yang baik dan 
berkualitas merupakan hal yang diharapkan oleh lembaga pendidikan dan pribadi pekerja. 
Kinerja guru juga terdapat pada pasal 39 UU Sistim Pendidikan Nasional no. 20 tahun 2003 
yaitu (1) Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan 
diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan, serta (2) Pendidik adalah tenaga 
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai 
hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. 

Guru seharusnya memiliki prestasi kerja yang tinggi. Hal ini dikarenakan guru terlibat 
langsung dalam pembelajaran di kelas dan berperan penting dalam meningkatkan kualitas 
siswa, sehingga dengan kinerja guru yang tinggi menjadi faktor penentu untuk menghasilkan 
tamatan kompeten sesuai harapan dan tujuan dari lembaga pendidikan. Guru dan peserta 
didik merupakan kesatuan yang utuh. Guru adalah pendidik profesional yang tugas pokoknya 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, mengevaluasi, dan mengevaluasi 
peserta didik dalam bidang pendidikan prasekolah, pendidikan formal, dan pendidikan dasar 
dan menengah. Dalam meningkatkan kualitas anak didiknya, maka sudah selayaknya jika guru 
senantiasa meningkatkan kinerjanya dalam menjalankan tugas dan kewajiban, menurut 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 69 
ayat 2 dan Permendiknas RI No. 18 tahun 2007 bahwa kompetensi yang harus dimiliki guru 
yaitu kompetensi pedagogig, kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi 
kepribadian. Kompetensi yang dimiliki guru mengacu pada kinerja guru. 

Saat mengevaluasi kinerjanya, sekolah berfokus pada evaluasi faktor keuangan. Saat ini 
faktor human capital menjadi sangat menonjol dan merupakan faktor penting dalam 
memprediksi. Kinerja merupakan prestasi yang dihasilkan seseorang dalam menyelesaikan 
pekerjaan menurut standar yang berlaku, dalam jangka waktu tertentu. Keunggulan 
kompetitif guru akan tercapai apabila pihak manajemen dapat mengelola kegiatan inti sekolah 
dengan mengedepankan sumber daya manusia sekolah., karena guru pada dasarnya 
merupakan faktor yang penting. Bagi sekolah, berhasil tidaknya suatu organisasi dalam 
mencapai tujuannya sangat bergantung pada sumber daya manusia yang dimiliki organisasi 
tersebut, meskipun sekolah mempunyai sumber daya lain yang baik, peralatan kerja yang 
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modern, metode yang baik dan anggaran yang besar. Jika sumber daya manusia tidak 
berkualitas dan tidak dikelola dengan serius maka organisasi akan kesulitan mencapai 
tujuannya. Hal ini menunjukkan bahwa sumber daya manusia memegang peranan penting 
dalam pertumbuhan dan perkembangan organisasi, karena potensi yang ada pada diri 
manusia, seperti bakat, kreativitas, keinginan dan berbagai bentuk aktivitas profesional. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan sumber daya manusia adalah dengan 
cara meningkatkan kapasitas profesional guru. Kinerja mengacu pada sistem formal dan 
terstruktur yang digunakan untuk mengukur, mengevaluasi, dan memengaruhi karakteristik, 
perilaku, dan hasil yang terkait dengan pekerjaan, termasuk tingkat ketidakhadiran. 

Guru memegang peranan penting dalam suatu sekolah karena kinerjanya memberikan 
kontribusi terhadap kemajuan sekolah. Oleh karena itu sekolah menuntut guru untuk 
menunjukkan semangat dalam bekerja, ketekunan dalam bekerja, kompetensi yang tinggi dan 
disiplin kerja yang tinggi, namun sayangnya masih banyak tingkatan manajemen yang 
memberikan gaji kepada seseorang di bawah rata-rata dibandingkan dengan gaji yang 
harusnya diterima orang tersebut. Merasa sangat tidak puas sehingga banyak penelitian 
menunjukkan bahwa gaji merupakan karakteristik pekerjaan yang sering disebut-sebut 
sebagai penyebab ketidakpuasan. Artinya tergantung pada karakteristik nilai-nilai yang 
dianut individu akan mempengaruhi pilihan pekerjaan dan kinerja tugasnya. bahwa nilai- 
nilai tersebut merupakan pendapat atau pandangan individu yang sifatnya relatif stabil. 
Pastinya seseorang ingin mengetahui seberapa banyak informasi yang dimiliki suatu 
pekerjaan mengenai efisiensi pekerjaan yang dilakukan.Keterampilan ini merupakan alat 
yang dapat mengukur kinerja seseorang. 

Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan keseluruhan seseorang selama periode 
waktu tertentu dalam melaksanakan tugas yang berkaitan dengan kemampuan yang berbeda, 
misalnya standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih 
dahulu dan telah disepakati bersama. Jika dilihat asal katanya kata kinerja adalah terjemahan 
dari kata performance, dengan beberapa “entries” yaitu: 1) melakukan, menjalankan, 
melaksanakan; 2) memenuhi atau melaksanakan kewajiban suatu niat atau nazar; 3) 
melaksanakan atau menyempurnakan tanggungjawab; dan 4) melakukan sesuatu yang 
diharapkan oleh seseorang. 5) Kinerja sekolah adalah hasil kerja yang dicapai oleh sekolah, 
dalam hal ini sekolah dapat mencapai target sekolah unggul sesuai dengan yang diharapkan, 
sehingga kinerja sekolah menjadi tolak ukur penting untuk meningkatkan semangat 
pengembangan sekolah lebih lanjut. Sedangkan kinerja guru adalah hasil kerja yang dilakukan 
guru sesuai dengan tanggung jawab dan wewenangnya sebagai guru atau guru yang ingin 
dicapai. Kinerja guru memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan proses 
pendidikan di sekolah. Guru yang berkinerja baik akan mampu mengelola kelas, 
menyampaikan materi, dan membimbing siswa secara efektif, sehingga tujuan pendidikan 
dapat tercapai., beberapa sekolah menengah atas (SMA) masih menghadapi tantangan dalam 
meningkatkan kinerja guru. Hal ini terlihat dari hasil penilaian kinerja yang menunjukkan 
bahwa beberapa guru belum memenuhi standar yang diharapkan, baik dalam aspek 
pedagogik, profesional, kepribadian, maupun sosial. 

Namun, dalam praktiknya, kinerja guru di sekolah SMA Swasta Korwil 11 Kabupaten 
Bogor kerap menghadapi berbagai tantangan. Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang 
dilakukan oleh pihak sekolah, ditemukan bahwa 46,54% guru mengalami kendala dalam hal 
kinerja atas tugas, seperti menyelesaikan tugasnya sering menunda tanpa alasan yang jelas 
seperti menunda pembuatan administrasi sekolah (perangkat ajar guru), menunda koreksi 
penilaian tengah semester dan akhir semester sehingga terlambat mengumpulkan nilai, 
menulis jurnal mengajar mendekati akhir semester dan mengabaikan pembelajaran saat 
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terjadi kendala dalam KBM seperti tidak mencari alternatif pembelajaran saat proyektor 
rusak/listrik padam/jaringan bermasalah. Selain itu, 43,46% guru menunjukkan masalah 
dalam perilaku kewarganegaraan organisasi (organizational citizenship behavior), yakni 
memberikan sikap pasif serta enggan terlibat dalam kegiatan sekolah seperti tidak aktif dalam 
rapat sekolah, enggan ikut kegiatan sekolah, tidak mau terlibat dalam kerja bakti dan 
menunjukkan sikap pasif dan tidak antusiasme saat mengajar dan membimbing siswa seperti 
mengajar menjadi monoton (membaca buku saja dan hanya memberi tugas ke siswa tanpa 
menjelaskan), cuek terhadap pertanyaan siswa, membimbing tanpa motivasi. Lebih lanjut, 
45,89% guru teridentifikasi mengalami perilaku kontra- produktif, melaksanakan tugas 
dengan asal-asalan dan merugikan pihak lain misalnya menilai ujian asal-asalan tanpa melihat 
sikap dan kepribadian secara keseluruhan siswa, sering meninggalkan kelas pada jam 
mengajar tanpa izin dan tidak memberi tugas ke siswa/ terlambat masuk kelas, serta 
menyalahgunakan akses atau jabatan yang diberikan sekolah seperti menyalahgunakan 
fasilitas sekolah misalnya menggunakan komputer untuk kepentingan pribadi tanpa adanya 
batasan. 

 
Gambar 1. Hasil Survei Pendahuluan Masalah Kinerja Guru 

 

Berikut adalah grafik hasil survei pendahuluan yang menunjukkan permasalahan 
kinerja guru di Sekolah SMA Swasta Korwil 11 Kabupaten Bogor 46,54% guru mengalami 
masalah dalam kinerja atas tugas, 43,46% guru bermasalah dalam perilaku kewarganegaraan 
dan 45,89%guru menunjukkan perilaku kontra produktif. Tingginya angka permasalahan ini 
mendorong perlunya kajian yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 
kinerja guru di sekolah SMA Swasta Korwil 11 Kabupaten Bogor. Dalam konteks ini, tiga 
variabel penting yang diyakini memiliki pengaruh besar terhadap kinerja guru adalah 
kompetensi, disiplin kerja, dan kepuasan kerja. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
permasalahan kinerja guru tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga menyangkut aspek 
perilaku, sikap kerja, dan komitmen terhadap organisasi. Dengan melihat tingginya angka 
permasalahan pada ketiga aspek tersebut, maka penelitian ini menjadi penting untuk 
dilakukan guna mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi kinerja guru, khususnya 
kompetensi, disiplin kerja, dan kepuasan kerja, yang diyakini memiliki hubungan erat 
terhadap kinerja individu di lingkungan kerja inklusif yang penuh tantangan. 

Terdapat beberapa faktor yang diduga berpengaruh terhadap peningkatan kinerja guru, 
yaitu kompetensi, disiplin kerja, dan kepuasan kerja. Kompetensi guru mencakup berbagai 
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mengajar dengan baik. Kompetensi ini 
meliputi kemampuan pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Guru yang memiliki 
kompetensi tinggi diharapkan mampu mengembangkan proses pembelajaran yang inovatif 
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dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Terdapat pengaruh yang signifikan dari masing-masing 
kompetensi profesional (pedagogik, personal,profesional, dan sosial) terhadap kinerja guru. 
Kompetensi pedagogic merupakan bagian dari upaya mendukung terwujudnya pendidikan 
yang berkelanjutan. Tiga dimensi penting yang harus saling terintegrasi untuk mewujudkan 
sekolah yang berkelanjutan adalah dimesi social, ekonomi dan lingkungan. Namun dalam 
penelitian (Gunansyah et al., 2021) konsep yang diterapkan dalam pendidikan di sekolah 
masih terpisah antara aspek lingkungan, social dan ekonomi. Widyastuti (2024) 
mendefinisikan kompetensi guru sebagai seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
yang harus dimiliki oleh guru untuk melaksanakan tugas profesional mereka secara efektif 
dan efisien. Kompetensi ini meliputi penguasaan materi ajar, kemampuan dalam mengelola 
pembelajaran, serta sikap profesional yang mencerminkan dedikasi dan tanggung jawab. 
Ketiga dimensi ini berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang berkualitas. 

Kompetensi guru adalah kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan 
profesi keguruannya. Kemudian istilah profesional yang berasal dari kata sifat yang berarti 
pencaharian dan sebagai kata benda berarti orang yang mempunyai keahlian, seperti guru, 
dokter, hakim, dan sebagainya. Dengan kata lain, pekerjaan yang bersifat profesional adalah 
pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan untuk bidang 
tertentu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh banyak orang karena tidak dapat 
memperoleh pekerjaan lain.(Ansyah, 2022) Kompetensi guru adalah hasil penggabungan dari 
kemampuan-kemampuan yang banyak jenisnya, dapat berupa seperangkat pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam 
menjalankan tugas keprofesionalannya (Suryadi, 2022). Selain itu, disiplin kerja menjadi 
faktor penting dalam mempengaruhi peningkatan kinerja guru. Disiplin yang baik 
ditunjukkan melalui ketaatan guru terhadap aturan sekolah, ketepatan waktu dalam 
mengajar, dan konsistensi dalam menjalankan tugas. Guru yang tidak disiplin cenderung 
memiliki kinerja yang kurang optimal, yang pada akhirnya berdampak pada prestasi siswa. 
Kata disiplin berasal dari bahasa latin disciplina yang berarti pelatihan atau pendidikan 
kesantunan dan kerohanian serta pengembangan karakter. Menurut Hasibuan, disiplin 
adalah kesadaran dan kemauan seseorang untuk mengikuti segala peraturan perusahaan dan 
norma sosial yang berlaku. (Syahrul & Yuniarni, 2020). Sedangkan menurut Singodimedjo 
dalam (Sutrisno, 2019) dalam (Arsitia, 2023) disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan 
seseorang untuk mematuhi dan mentaati norma-norma yang berlaku disekitarnya dan 
disiplin pegawai sangat mempengaruhi tujuan instansi.  

(Hasibuan & Silvya, 2019) disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang 
untuk menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin 
ini mencakup ketaatan terhadap berbagai aturan institusi, standar operasional, serta 
tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-tugas pendidikan. Seorang guru yang memiliki 
disiplin kerja yang tinggi akan menunjukkan komitmen dalam menjalankan tugasnya secara 
konsisten, yang berdampak positif pada kualitas pembelajaran dan pengelolaan kelas.Faktor 
lain yang turut mempengaruhi peningkatan kinerja guru adalah kepuasan kerja. Kepuasan 
kerja mencakup perasaan positif guru terhadap berbagai aspek pekerjaan mereka, seperti gaji, 
lingkungan kerja, hubungan dengan rekan kerja, dan peluang pengembangan karier. Guru 
yang puas dengan pekerjaannya cenderung lebih termotivasi untuk bekerja keras dan 
memberikan yang terbaik dalam pengajaran. Kepuasan kerja merupakan suatu hal pribadi, 
artinya yang paling merasakannya hanya mereka yang terlibat, dan sifatnya tidak selalu sama 
pada setiap orang. Oleh karena itu kepuasan kerja harus diperhatikan oleh organisasi karena 
kepuasan kerja merupakan kriteria untuk mengukur keberhasilan suatu organisasi dalam 
memenuhi kebutuhan anggotanya. Menurut Mangkunegara (2020), kepuasan kerja adalah 
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perasaan senang atau puas yang dialami seorang guru terhadap pekerjaannya, yang 
mencakup faktor-faktor seperti kondisi lingkungan kerja, hubungan kerja dengan rekan 
sejawat maupun atasan, serta penghargaan yang diterima atas kinerjanya. Kepuasan kerja 
yang tinggi dapat mendorong motivasi, meningkatkan produktivitas, dan menciptakan 
suasana kerja yang lebih positif. Sebaliknya, kepuasan kerja yang rendah dapat berdampak 
negatif pada kinerja, komitmen, serta kesejahteraan emosional guru. 

SMA swasta Korwil 11 Kabupaten Bogor memiliki beberapa sekolah menengah atas 
diantaranya SMA Riyadlul Jannah, SMA Al-Mukhlisin, SMA Al Ashriyyah Nurul Iman, SMA 
Fitrah Islamic World Academy dan SMA Plus Al Ashriyyah Nurul Iman. Masalah yang 
ditemukan di SMA Swasta Korwil 11 Kabupaten Bogor yaitu, kompetensi guru masih rendah 
ini bisa lihat dari cara guru dalam mengajar yang belum optimal, masih ada guru yang malas 
membuat perencanaan belajar, masih ada guru yang tidak menggunakan media pembelajaran 
yang ada disekolah, dan masih ada guru yang kurang proaktif terhadap perubahan kebijakan 
pendidikan tentang kurikulum baru, dan masih ada guru yang gaptek sehingga tidak 
mengikuti perkembangan teknologi dan masalah disiplin kerja masih ada guru yang datang 
terlambat kesekolah dan kinerja sebagian guru masih belum optimal.  

Penelitian awal ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025, yaitu 
mulai bulan Februari sampai dengan Juni 2025. Kegiatan penelitian diawali dengan survei 
pendahuluan dan wawancara terbuka dengan guru serta siswa, kemudian dilanjutkan dengan 
pengumpulan data melalui kuesioner dan dokumentasi. Adapun keterangan dari wawancara 
terbuka yang dilakukan peneliti dengan empat guru ada beberapa hal yang saat ini terjadi 
yaitu kepuasan kerja, kompensasi belum sesuai dengan yang diharapkan oleh para guru. 
Peneliti juga melakukan wawancara terbuka dengan tiga siswa bahwa keterangan yang 
didapat adalah masih adanya sebagian guru yang sering terlambat saat masuk kelas dan ada 
juga yang datang ke sekolah diwaktu jam mengajar saja dan masih ada guru yang diluar kelas 
saat jam mengajar. Kurangnya perencanaan pembelajaran, masih terdapat guru yang belum 
memanfaatkan fasilitas pembelajaran yang tersedia di sekolah, masih terdapat guru yang 
belum proaktif dalam menyikapi perubahan kebijakan pendidikan terkait kurikulum baru, 
masih terdapat guru yang belum mempunyai pengetahuan tentang teknologi dan masih 
terdapat guru yang datang terlambat ke sekolah dan efisiensi kerja sebagian guru masih 
belum maksimal. 

Adapun informasi yang diperoleh dari wawancara terbuka yang peneliti lakukan 
terhadap keempat guru tersebut, terdapat beberapa hal.yang terjadi khususnya kepuasan 
kerja, gaji masih belum sepadan dengan apa yang diharapkan guru. Peneliti juga melakukan 
wawancara terbuka terhadap tiga siswa. Informasi yang didapat, masih ada guru yang sering 
datang terlambat ke kelas, ada juga yang datang ke sekolah diwaktu jam mengajar saja, dan 
masih ada guru yang berada di luar kelas pada saat jam mengajar. Berdasarkan masalah 
diatas maka penelitian yang diambil berjudul “Peningkatan Kinerja Guru Melalui Kompetensi, 
Disiplin Kerja, dan Kepuasan Kerja pada Sekolah Menengah Atas Swasta Korwil 11 Kabupaten 
Bogor”, belum banyak penelitian yang secara spesifik menganalisis pengaruh kompetensi, 
disiplin kerja, dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru di SMA. Oleh karena itu, penelitian 
ini penting untuk dilakukan guna memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hubungan 
ketiga faktor tersebut terhadap kinerja guru, serta memberikan rekomendasi yang dapat 
membantu peningkatan kinerja guru di wilayah ini. 
 

RESEARCH METHODS 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis asosiatif. Penelitian 

dengan pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta 
menunjukkan hubungan ataupun pengaruh serta perbandingan antar variabel kemudian 
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memberikan deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya. Hasil penelitian ini akan 
dapat digunakan untuk membangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, 
memprediksi, dan mengontrol suatu gejala. Kasiram menyatakan 2008 dalam Zuhri 2021 
menyatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang menggunakan proses 
data-data yang berupa angka sebagai alat yang menganalisis dan melakukan kajian penelitian, 
terutama mengenai apa yang sudah diteliti oleh sipeneliti. Penelitian bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh variabel independen pada penelitian ini yaitu Peningkatan 
Kinerja Guru Melalui Kompetensi, Disiplin Kerja, dan Kepuasan Kerja pada Sekolah Menengah 
Atas Swasta Korwil 11 Kabupaten Bogor. Pendekatan ini digunakan untuk menguji hipotesis, 
mengidentifikasi pola, dan hubungan antar variabel. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif 
bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta menunjukkan hubungan ataupun pengaruh 
serta perbandingan antar variabel kemudian memberikan deskripsi statistik, menaksir dan 
meramalkan hasilnya. Penelitian jenis asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini juga bertujuan untuk 
mencari pengaruh, peranan, dan hubungan antara variabel independen dan variabel 
dependen. Penelitian jenis asosiatif dapat dibangun dengan teori yang berfungsi untuk 
menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol suatu gejala. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah asosiatif. Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah 
kompetensi (X1), disiplin kerja (X2), dan kepuasan kerja (X3) terhadap peningkatan kinerja 
(Y). Penelitian asosiatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis pola hubungan 
antar variabel, menguji hipotesis, mengukur kekuatan hubungan, dan memprediksi nilai suatu 
variabel. Menurut Sugiyono (2020), penelitian asosiasi digunakan untuk mengetahui 
hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih melalui pengumpulan data 
menggunakan teknik survei atau eksperimen. Penelitian ini sering digunakan untuk 
menganalisis hubungan antara fenomena sosial, pendidikan, atau ekonomi secara kuantitatif 
dengan pendekatan statistik yang mendalam. Analisis data yang digunakan dalam pengujian 
hipotesis yaitu regresi linear sederhana dan regresi linier berganda. Analisis regresi linear 
berganda adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis pengaruh lebih dari satu 
variabel independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini memiliki tiga variabel 
independen yaitu Kompetensi, Disiplin Kerja, dan Kepuasan Kerja. Sedangkan variabel 
dependen yaitu Kinerja Guru di Sekolah Menengah Atas Swasta Korwil 11 Kabupaten Bogor. 

Populasi adalah keseluruhan data atau objek yang akan diteliti, atau jumlah total 
orang atau penduduk di suatu daerah. Populasi merupakan kesatuan yang jumlahnya 
cenderung selalu berubah. Seperti yang telah dijelaskan pada pembahasan masalah, bahwa 
populasi peneliti ini hanya guru di Sekolah Menengah Atas Swasta Korwil 11 Kabupaten 
Bogor yaitu SMA Riyadlul Jannah, SMA Al-Mukhlisin, SMA Al Ashriyyah Nurul Iman,  SMA 
Fitrah Islamic World Academy dan SMA Plus Al Ashriyyah Nurul Iman, berjumlah 137 guru. 
Dengan ini peneliti menetapkan jumlah sampel masing- masing sekolah yang berjumlah 5 
sekolah 102 guru, maka Sekolah Menengah Atas Swasta SMA Riyadlul Jannah sebanyak 18 
guru, SMA Al-Mukhlisin sebanyak 22 guru, SMA Al Ashriyyah Nurul Iman sebanyak 57 Guru, 
SMA Fitrah Islamic World Academy sebanyak 21 guru, dan SMA Plus Al Ashriyyah Nurul Iman 
sebanyak 19 Guru. Observasi atau pengamatan dengan observasi di lapangan peneliti akan 
lebih mampu memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial hanya dapat bekerja 
bedasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. 
Peneliti dapat menemukan hal-hal yang sedianya tidak akan terungkapkan oleh responden 
dalam wawancara karena bersifat sensitif dan peneliti dapat menemukan hal-hal yang diluar 
persepsi responden, sehingga peneliti memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 
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Teknik mengumpulkan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Observasi, Angket, 
dan Dokumentasi  

Analisis data adalah proses pencarian dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain. Sehingga dapat 
mudah dipahami, dan temukannya dapat diinformasikan kepada orang lain (Sugiyono 2016 
dalam Salamah 2021). Analisis data dalam penelitisan ini meliputi: a. Uji Prasyarat Analisis: 
(1) Uji Validitas. (2) Uji Reliabilitas. b. Uji Asumsi Kelasik (1) Uji Normalitas. (2) Uji 
Linieritas.(3)Uji Homogenitas. Hipotesis adalah jawaban sementara atas rumusan masalah 
dalam suatu penelitian yang dinyatakan dalam bentuk pernyataan. Untuk menguji hipotesis 
yang ada, penulis melakukan analisis terhadap data penelitian yang diperileh dengan 
menggunakan analisis data regresi linear sederhana dan regresi linier berganda. Setelah data 
berdistribusi normal dan linier, langkah selanjutnya adalah uji hipotesis. Uji hipotesis pada 
penelitian ini terdiri dari Regresi Linier sederhana dan regresi linier berganda, Uji f dan Uji t. 
Berikut ini uraian langkah uji tersebut. Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% (0,05). 
Signifikansi 5% atau 0,05 adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian. 
 
RESEARCH RESULT 

Penelitian ini berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian pada Guru SMA 
Swasta Korwil 11 Kabupten Bogor. Data yang dikumpulkan meliputi kempat variabel yaitu 
Kinerja Guru (Y), Kompetensi (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Kepuasan Kerja (X3). Hasil 
penelitian ini akan dipaparkan secara berurutan mulai dari deskripsi data hasil penelitian, 
pengujian persyaratan analisis, pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian dan diakhiri 
dengan keterbatasan penelitian. Pada penelitian ini yang akan dibahas mengenai deskripsi 
data penelitian dari masing-masing variabel. Terdapat beberapa variabel yaitu dimana 3 
variabel bebas Kompetensi (X1), Disiplin Kerja(X2), Kepuasan Kerja (X3) dan 1 variabel 
pengikat Kinerja Guru (Y) di Sekolah Menengah Atas (SMA) Swasta Korwil 11 Kabupaten 
Bogor. Dalam penelitian ini dengan jumlah sampel 102 guru. Deskriptif data penelitian 
dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum penyebaran atau distribusi data. Data 
tersebut diolah dengan menggunakan teknik statistik deskriftif yang terdiri dari rata-rata 
(mean), skor tengah (median), skor yang sering muncul (modus), simpangan baku (standar 
deviation), distribusi frekuensi (varians), skor terendah dan tertinggi, rentang antara skor 
terendah dan tertinggi (range), keragaman data (varians sampel), total skor (sum), dan 
skewness, banyak nya kelas dan rentang kelas yang disertai gambar histogram sebaran data 
dan rata-rata skor indikator dari setiap variabel penelitian.  

Data statistik deskriptif variabel kompetensi merupakan skor hasil penyebaran 
kuesioner terhadap 137 responden. Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian untuk 
variabel kompetensi, diperoleh skor tertinggi (Maximum) sebesar 188 dan skor terendah 
(Minimum) sebesar 161. Dengan demikian, rentang skor (Range) antara nilai tertinggi dan 
nilai terendah adalah 27. Hasil analisis data untuk variabel kompetensi menunjukkan 
keragaman data yang ditandai dengan nilai varians sampel (Sample Variance) sebesar 23 dan 
simpangan baku (Standard Deviation) sebesar 5. Data dari variabel ini memiliki rata-rata 
(Mean) sebesar 176, nilai tengah (Median) sebesar 176, dan nilai yang paling sering muncul 
(Mode) sebesar 179, dengan total keseluruhan skor (Sum) sebesar 15.861. Tingkat Skewness 
tercatat sebesar -0,4032 dan tingkat Kurtosis sebesar 0,43713. Mengingat nilai skewness dan 
kurtosis tersebut berada pada rentang yang mendekati nol, hal ini menunjukkan bahwa 
distribusi skor variabel kompetensi dapat dikategorikan berdistribusi normal. Distribusi data 
dikatakan normal apabila nilai skewness dan kurtosis mendekati nol, yang mencerminkan 
simetri data tanpa adanya puncak atau ekor ekstrem yang mencolok. Selain analisis statistik 
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deskriptif di atas, dilakukan pula analisis distribusi frekuensi untuk variabel kompetensi guna 
mengelompokkan data ke dalam interval tertentu. Langkah ini bertujuan untuk menyajikan 
data secara sistematis sehingga memudahkan dalam menganalisis pola sebaran dan 
karakteristik data secara keseluruhan. Proses awal dalam pengolahan data untuk menyusun 
distribusi frekuensi variabel kompetensi. Langkah pertama yang dilakukan adalah 
menentukan jumlah kelas, yang dilambangkan dengan huruf K. Dalam perhitungan awal 
menggunakan rumus Sturges, yaitu K = 1 + 3,3 log(n), di mana n adalah jumlah data sebanyak 
137 responden, diperoleh nilai K sebesar 7,44. Karena jumlah kelas harus berupa bilangan 
bulat, maka nilai tersebut dibulatkan menjadi 7. 

Setelah jumlah kelas ditentukan, langkah berikutnya adalah mengidentifikasi nilai 
maksimum dan minimum dari data. Berdasarkan tabel statistik deskriptif, nilai maksimum 
(Maks) adalah 188 dan nilai minimum (Min) adalah 161. Selisih antara nilai maksimum dan 
minimum disebut dengan rentang (Range), yang dalam hal ini adalah 188 dikurangi 161 
menghasilkan nilai rentang sebesar 27. Rentang ini menunjukkan seberapa lebar penyebaran 
data kompetensi dari nilai terkecil hingga nilai terbesar. Selanjutnya, panjang kelas atau 
interval kelas yang dilambangkan dengan huruf P dihitung dengan membagi rentang dengan 
jumlah kelas, yaitu 27 dibagi 7 yang menghasilkan nilai 3,85. Nilai ini menunjukkan lebar 
setiap kelas dalam distribusi frekuensi. Untuk memudahkan pembuatan batas kelas dalam 
tabel distribusi, nilai 3,85 tersebut dibulatkan menjadi 4. Hasil analisis data distribusi 
frekuensi tersebut kemudian disertakan dengan histogram sebaran data untuk variabel 
kompetensi guna memberikan gambaran visual yang lebih jelas. 

Setelah analisis data distribusi frekuensi dilanjutkan dengan analisis skor rerata untuk 
variabel kompetensi (X1). Dalam konteks penilaian atau pengukuran variabel kinerja guru, 
skor rerata yang baik menunjukkan bahwa sebagian besar data atau responden memiliki nilai 
di atas standar atau target tertentu. Skor rerata yang tinggi dapat mengindikasikan performa 
yang memuaskan atau hasil yang positif, sedangkan skor rerata yang rendah bisa menjadi 
sinyal perlunya perbaikan atau perhatian lebih lanjut. Skor rerata yang bagus sangat penting 
agar kita dapat menginterpretasikan hasil data secara tepat dan membuat keputusan yang 
efektif. Skor rata-rata pada empat indikator yang diukur, yaitu pertama Indikator Kompetensi 
Pedagogik yang memiliki skor rata-rata 4,51, kedua Indikator Kompetensi Profesional 
memiliki skor rata-rata 4,52, ketiga Indikator Kompetensi Kepribadian memiliki skor rata-
rata 4,52, dan keempat Indikator Kompetensi Sosial memiliki skor rata-rata 4,53. Secara 
keseluruhan, rata-rata dari keempat indikator ini adalah 4,52 (catatan: terdapat indikasi 
kesalahan ketik pada baris total di gambar Anda yang tertulis 3,31, namun hasil perhitungan 
rata-rata dari keempat poin tersebut sebenarnya adalah 4,52). Skor ini menunjukkan bahwa 
secara umum kinerja yang diamati berada pada level yang Sangat Baik. Hasil ini menunjukkan 
bahwa individu atau kelompok yang dianalisis memiliki penguasaan kompetensi yang sangat 
tinggi serta menunjukkan profesionalisme yang kuat dalam menjalankan tugas kependidikan. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kondisi secara umum sudah sangat optimal dan 
hanya memerlukan pemeliharaan konsistensi untuk mempertahankan standar kualitas yang 
telah dicapai. 

Data statistik deskriptif variabel Disiplin Kerja merupakan skor hasil penyebaran 
kuesioner terhadap 137 responden. Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian untuk 
variabel Disiplin Kerja, diperoleh skor tertinggi (Maximum) sebesar 188 dan skor terendah 
(Minimum) sebesar 161. Dengan demikian, rentang skor (Range) antara nilai tertinggi dan 
nilai terendah adalah 27. Hasil analisis data untuk variabel Disiplin Kerja menunjukkan 
keragaman data yang ditandai dengan nilai varians sampel (Sample Variance) sebesar 23 dan 
simpangan baku (Standard Deviation) sebesar 5. Data dari variabel ini memiliki rata-rata 



Aurelia: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Indonesia 
E-ISSN: 2964-2493 P-ISSN: 2962-0430 

Vol. 5 No. 1 Januari 2026 
 

  
Legista, dkk. – Universitas Pamulang 1621 

(Mean) sebesar 176, nilai tengah (Median) sebesar 176, dan nilai yang paling sering muncul 
(Mode) sebesar 179, dengan total keseluruhan skor (Sum) sebesar 15.861. Tingkat Skewness 
tercatat sebesar 0,43713 dan tingkat Kurtosis sebesar -0,40322. Mengingat nilai skewness 
dan kurtosis tersebut berada pada rentang yang mendekati nol, hal ini menunjukkan bahwa 
distribusi skor variabel Disiplin Kerja dapat dikategorikan berdistribusi normal. Distribusi 
data dikatakan normal apabila nilai skewness dan kurtosis mendekati nol, yang 
mencerminkan simetri data tanpa adanya puncak atau ekor ekstrem yang mencolok. Selain 
analisis statistik deskriptif di atas, dilakukan pula analisis distribusi frekuensi untuk variabel 
Disiplin Kerja guna mengelompokkan data ke dalam interval tertentu. Langkah ini bertujuan 
untuk menyajikan data secara sistematis sehingga memudahkan dalam menganalisis pola 
sebaran dan karakteristik data secara keseluruhan.  

Hasil pengolahan data menunjukkan jumlah kelas yang dikelompokkan yaitu sekitar 
7,44 namun karena jumlah kelas harus berupa bilangan bulat, maka nilai tersebut dibulatkan 
menjadi 7 kelas. Nilai maksimum tercatat sebesar 188 sementara nilai minimumnya adalah 
161 sehingga rentang atau selisih antara nilai tertinggi dan terendah adalah 27. Rentang ini 
menjadi dasar untuk menentukan panjang kelas, yaitu dengan membagi rentang data tersebut 
dengan jumlah kelas yang sudah ditentukan. Hasil pembagian menunjukkan panjang kelas 
sekitar 3,85 yang kemudian dibulatkan menjadi 4 untuk memudahkan pembuatan interval 
kelas dalam distribusi frekuensi. Dengan demikian, data dapat dikelompokkan ke dalam 7 
kelas interval dengan masing-masing lebar kelas sekitar 4 poin. Pendekatan ini 
memungkinkan penyusunan distribusi frekuensi yang sistematis dan memudahkan analisis 
pola penyebaran data secara lebih terstruktur dan jelas. Hasil analisis data distribusi 
frekuensi, ditambah dengan histogram sebaran data untuk variabel Disiplin Kerja. Setelah 
analisis data distribusi frekuensi dilanjutkan dengan analisis skor rerata untuk variabel 
Disiplin Kerja (X2). Skor rata-rata pada empat indikator yang diukur, yaitu pertama indikator 
Kehadiran dan Ketepatan Waktu yang memiliki skor rata-rata 4,51, kedua indikator 
Kepatuhan terhadap Aturan Kerja memiliki skor rata-rata 4,51, ketiga indikator Tanggung 
Jawab terhadap Tugas memiliki skor rata-rata 4,51, dan keempat indikator Kemandirian dan 
Komitmen Kerja memiliki skor rata-rata 4,53. Secara keseluruhan, rata-rata keseluruhan 
keempat indikator ini adalah 4,51 yang menunjukkan bahwa secara umum komitmen dan 
profesional yang diamati berada pada level yang sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa 
individu atau kelompok yang dianalisis memiliki komitmen yang sangat memadai serta 
menunjukkan profesionalisme positif dalam konteks tugas dan kewarganegaraan, dengan 
tingkat perilaku kontra-produktif yang relatif rendah. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa kondisi secara umum sudah sangat baik dan hanya memerlukan pemeliharaan atau 
peningkatan kecil untuk mencapai hasil yang lebih optimal. 

Data statistik deskriptif variabel Disiplin Kerja merupakan skor hasil penyebaran 
kuesioner terhadap 137 responden. Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian untuk 
variabel Disiplin Kerja, diperoleh skor tertinggi (Maximum) sebesar 188 dan skor terendah 
(Minimum) sebesar 161. Dengan demikian, rentang skor (Range) antara nilai tertinggi dan 
nilai terendah adalah 27. Hasil analisis data untuk variabel Disiplin Kerja menunjukkan 
keragaman data yang ditandai dengan nilai varians sampel (Sample Variance) sebesar 23 dan 
simpangan baku (Standard Deviation) sebesar 5. Data dari variabel ini memiliki rata-rata 
(Mean) sebesar 176, nilai tengah (Median) sebesar 176, dan nilai yang paling sering muncul 
(Mode) sebesar 179, dengan total keseluruhan skor (Sum) sebesar 15.861. Tingkat Skewness 
tercatat sebesar 0,43713 dan tingkat Kurtosis sebesar -0,40322. Mengingat nilai skewness 
dan kurtosis tersebut berada pada rentang yang mendekati nol, hal ini menunjukkan bahwa 
distribusi skor variabel Disiplin Kerja dapat dikategorikan berdistribusi normal. Distribusi 
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data dikatakan normal apabila nilai skewness dan kurtosis mendekati nol, yang 
mencerminkan simetri data tanpa adanya puncak atau ekor ekstrem yang mencolok. Selain 
analisis statistik deskriptif di atas, dilakukan pula analisis distribusi frekuensi untuk variabel 
Kepuasan Kerja guna mengelompokkan data ke dalam interval tertentu. Langkah ini 
bertujuan untuk menyajikan data secara sistematis sehingga memudahkan dalam 
menganalisis pola sebaran dan karakteristik data secara keseluruhan. Hasil pengolahan data 
menunjukkan jumlah kelas yang dikelompokkan yaitu sekitar 7,44 namun karena jumlah 
kelas harus berupa bilangan bulat, maka nilai tersebut dibulatkan menjadi 7 kelas. Nilai 
maksimum tercatat sebesar 188 sementara nilai minimumnya adalah 161 sehingga rentang 
atau selisih antara nilai tertinggi dan terendah adalah 27. Rentang ini menjadi dasar untuk 
menentukan panjang kelas, yaitu dengan membagi rentang data tersebut dengan jumlah kelas 
yang sudah ditentukan. Hasil pembagian menunjukkan panjang kelas sekitar 3,85 yang 
kemudian dibulatkan menjadi 4 untuk memudahkan pembuatan interval kelas dalam 
distribusi frekuensi. Dengan demikian, data dapat dikelompokkan ke dalam 7 kelas interval 
dengan masing-masing lebar kelas sekitar 4 poin. Pendekatan ini memungkinkan penyusunan 
distribusi frekuensi yang sistematis dan memudahkan analisis pola penyebaran data secara 
lebih terstruktur dan jelas. Setelah analisis data distribusi frekuensi dilanjutkan dengan 
analisis skor rerata untuk variabel Kepuasan Kerja (X3).  

Skor rata-rata pada lima indikator yang diukur, yaitu pertama indikator Pekerjaan itu 
Sendiri yang memiliki skor rata-rata 4,51, kedua indikator Gaji/Upah memiliki skor rata-rata 
4,51, ketiga indikator Promosi memiliki skor rata-rata 4,51, keempat indikator Pengawasan 
memiliki skor rata-rata 4,51, dan kelima indikator Rekan Kerja memiliki skor rata-rata 4,53. 
Secara keseluruhan, rata-rata keseluruhan kelima indikator ini adalah 4,51 yang 
menunjukkan bahwa secara umum tingkat kepuasan kerja yang diamati berada pada level 
yang sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa individu atau kelompok yang dianalisis 
memiliki kepuasan yang sangat memadai serta menunjukkan sikap positif dalam konteks 
lingkungan kerja, dengan tingkat keluhan atau perilaku kontra-produktif yang relatif rendah. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kondisi secara umum sudah sangat baik dan hanya 
memerlukan pemeliharaan atau peningkatan kecil untuk mencapai hasil yang lebih optimal. 

Data statistik deskriptif variabel Kinerja Guru merupakan skor hasil penyebaran 
kuesioner terhadap 137 responden. Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian untuk 
variabel Kinerja Guru, diperoleh skor tertinggi (Maximum) sebesar 187 dan skor terendah 
(Minimum) sebesar 166. Dengan demikian, rentang skor (Range) antara nilai tertinggi dan 
nilai terendah adalah 21. Hasil analisis data untuk variabel Kinerja Guru menunjukkan 
keragaman data yang ditandai dengan nilai varians sampel (Sample Variance) sebesar 23,161 
dan simpangan baku (Standard Deviation) sebesar 4,813. Data dari variabel ini memiliki rata-
rata (Mean) sebesar 175,69, nilai tengah (Median) sebesar 176,00, dan nilai yang paling 
sering muncul (Mode) sebesar 177, dengan total keseluruhan skor (Sum) sebesar 15.812. 
Tingkat Skewness tercatat sebesar -0,664 dan tingkat Kurtosis sebesar 0,078. Mengingat nilai 
skewness dan kurtosis tersebut berada pada rentang yang mendekati nol, hal ini 
menunjukkan bahwa distribusi skor variabel Kinerja Guru dapat dikategorikan berdistribusi 
normal. Distribusi data dikatakan normal apabila nilai skewness dan kurtosis mendekati nol, 
yang mencerminkan simetri data tanpa adanya puncak atau ekor ekstrem yang mencolok. 
Selain analisis statistik deskriptif di atas, dilakukan pula analisis distribusi frekuensi untuk 
variabel Kinerja Guru guna mengelompokkan data ke dalam interval tertentu. Langkah ini 
bertujuan untuk menyajikan data secara sistematis sehingga memudahkan dalam 
menganalisis pola sebaran dan karakteristik data secara keseluruhan. Setelah analisis data 
distribusi frekuensi dilanjutkan dengan analisis skor rerata untuk variabel kinerja guru (Y). 
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Skor rata-rata pada tiga indikator yang diukur, yaitu pertama indikator Kinerja atas Tugas 
yang memiliki skor rata-rata 4,46, kedua indikator Perilaku Kewarganegaraan memiliki skor 
rata-rata 4,50, dan ketiga indikator Perilaku Kontra-produktif memiliki skor rata-rata 4,49. 

Secara keseluruhan, rata-rata keseluruhan ketiga indikator ini adalah 4,51 yang 
menunjukkan bahwa secara umum tingkat kinerja guru yang diamati berada pada level yang 
sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa individu atau kelompok yang dianalisis memiliki 
kinerja yang sangat memadai serta menunjukkan dedikasi positif dalam pelaksanaan tugas 
pembelajaran dan tanggung jawab profesionalnya, dengan tingkat perilaku kontra-produktif 
yang terkendali dengan baik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kondisi secara umum 
sudah sangat baik dan hanya memerlukan pemeliharaan konsistensi atau peningkatan kecil 
untuk mencapai hasil yang lebih optimal secara berkelanjutan. Berdasarkan hasil analisis 
statistik deskriptif terhadap keempat variabel yaitu kompetensi, disiplin kerja, kepuasan 
kerja, dan kinerja guru, menunjukkan distribusi data yang relatif normal dengan tingkat 
variasi yang berbeda-beda. Secara keseluruhan, data deskriptif ini memberikan gambaran 
bahwa kondisi kompetensi, disiplin kerja, kepuasan kerja, dan kinerja guru berada pada 
tingkat yang cukup baik dan dapat dijadikan dasar yang kuat untuk analisis inferensial 
selanjutnya. Data ini layak digunakan untuk analisis lanjutan guna melihat hubungan 
antarvariabel. Data ini layak digunakan untuk analisis lanjutan guna melihat hubungan 
antarvariabel.  
 

Discussion 
Hasil dari peningkatan masing-masing variabel tersebut yang meliputi peningkatan 

kinerja guru melalui kompetensi, disiplin kerja dan kepuasan kerja pada Sekolah Menengah 
Atas (SMA) Swasta Korwil 11 Kabupaten Bogor.  
1. Hubungan Positif antara Kompetensi (X1) Terhadap Kinerja Guru (Y). Hipotesis Penelitian 

Pertama adalah terdapat hubungan positif Kompetensi (X1) terhadap kinerja guru (Y). 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan 
sangat signifikan Kompetensi (X1) terhadap kinerja guru (Y) dengan model penelitian Y = 
0,519 + 1,012 (X1). Koefsien fungsional variabel kompetensi (X1) adalah sebesar 1,012 yang 
memiliki arah positif, Hasil penelitian ini, berarti jika kompetensi (X1) mengalami 
peningkatan satu satuan maka kinerja guru (Y) diprediksi akan mengalami peningkatan 
sebesar 1,012. Temuan tersebut memberikan bukti empiris tambahan bahwa kompetensi 
profesional guru berperan penting dalam meningkatkan kinerja guru dalam konteks 
sekolah menengah, yang secara konseptual mendukung hasil penelitian Firdaus et al. 
(2025) yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan kompetensi profesional 
terhadap kinerja guru.  

2. Hubungan Positif antara Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Guru (Y). Hipotesis Penelitian 
Pertama adalah terdapat hubungan positif Disiplin Kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y). 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan 
sangat signifikan Disiplin Kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y) dengan model penelitian Y = 
-3,571 + 1,027 (X2). Koefsien fungsional variabel Disiplin Kerja (X2) adalah sebesar 1,027 
yang memiliki arah positif, Hasil penelitian ini, berarti jika Disiplin Kerja (X2) mengalami 
peningkatan satu satuan maka kinerja guru (Y) diprediksi akan mengalami peningkatan 
sebesar 1,027. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Suryani dan Wahyudi (2021) 
yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
guru, dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,733, yang menunjukkan hubungan sedang 
hingga kuat. Adapun koefisien determinasi (r²) sebesar 0,537, yang berarti bahwa 53,7 % 
variasi kinerja guru dipengaruhi oleh disiplin kerja, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar penelitian. 
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3. Hubungan Positif antara Kepuasan Kerja (X3) Terhadap Kinerja Guru (Y). Hipotesis 
Penelitian Pertama adalah terdapat hubungan positif Kepuasan Kerja (X3) terhadap kinerja 
guru (Y). Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
positif dan sangat signifikan Kepuasan Kerja (X3) terhadap kinerja guru (Y) dengan model 
penelitian Y = 2,688 + 0,990 (X3). Koefsien fungsional variabel Kepuasan Kerja (X3) adalah 
sebesar 0,990 yang memiliki arah positif, Hasil penelitian ini, berarti jika Kepuasan Kerja 
(X3) mengalami peningkatan satu satuan maka kinerja guru (Y) diprediksi akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,990. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Hasnul 
Mawadah (2022) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja berhubungan positif dan 
signifikan dengan kinerja, dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,755, yang menunjukkan 
hubungan yang sangat kuat. Adapun koefisien determinasi (r²) sebesar 0,570, yang berarti 
bahwa 57 % variasi kinerja dipengaruhi oleh kepuasan kerja, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar  

4. Hubungan Positif Kompetensi (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Kepuasan Kerja (X3) secara 
bersama – sama dengan Kinerja Guru (Y). Hipotesis Penelitian Pertama adalah terdapat 
hubungan positif kompetensi (X1), disiplin kerja (X2), dan kepuasan kerja (X3) secara 
bersama-sama dengan kinerja guru (Y). Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan sangat signifikan kompetensi (X1), 
disiplin kerja (X2), dan kepuasan kerja (X3) secara bersama-sama dengan kinerja guru (Y) 
dengan model penelitian Ŷ = -11,399 + 0,635 X1 + 0,143 X2 + 0,302 X3. Koefsien fungsional 
variabel kompetensi (X1), disiplin kerja (X2), dan kepuasan kerja (X3) secara bersama-
sama dengan kinerja guru (Y) adalah sebesar 0,635 yang memiliki arah positif, Hasil 
penelitian ini, berarti jika kompetensi (X1), disiplin kerja (X2), dan kepuasan kerja (X3) 
secara bersama-sama dengan kinerja guru (Y) mengalami peningkatan satu satuan maka 
kinerja guru (Y) diprediksi akan mengalami peningkatan sebesar 0,635. 

 
CONCLUSION 

Berdasarkan masalah penelitian yang telah dirumuskan dan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hubungan Positif antara Kompetensi (X1) Terhadap Kinerja Guru. Hasil pengolahan data 

pada penelitian ini terdapat pengaruh positif antara Kompetensi dengan Kinerja Guru, 
menunjukkan bahwa dengan meningkatnya Kompetensi, meningkat pula Kinerja Guru. Hal 
ini didasarkan pada pengujian korelasi yang menunjukkan bahwa setiap Kompetensi 
meningkatkan Kinerja Guru sebesar 1,012 konstanta 0,519. Disamping itu, diperoleh hasil 
perhitungan koefisien korelasi antara Kompetensi dengan Kinerja Guru (ry1) sebesar 
1,012. Keragaman pada Kinerja Guru terkait dengan Kompetensi tercermin pada nilai 
koefisien determinasi 0,918 atau sebesar 91,8 %. 

2. Hubungan Positif antara Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Guru. Hasil pengolahan data 
pada penelitian ini terdapat pengaruh positif antara Disiplin Kerja dengan Kinerja Guru, 
menunjukkan bahwa dengan meningkatnya Disiplin Kerja, meningkat pula Kinerja Guru. 
Hal ini didasarkan pada pengujian korelasi yang menunjukkan bahwa setiap Disiplin Kerja 
meningkatkan Kinerja Guru sebesar 1,027 konstanta -3,571. Disamping itu, diperoleh hasil 
perhitungan koefisien korelasi antara Disiplin Kerja dengan Kinerja Guru (ry2) sebesar 
1,027. Keragaman pada Kinerja Guru terkait dengan Disiplin Kerja tercermin pada nilai 
koefisien determinasi 0,804 atau sebesar 80,4 %. 

3. Hubungan Positif antara Kepuasan Kerja (X3)Terhadap Kinerja Guru. Hasil pengolahan data 
pada penelitian ini terdapat pengaruh positif antara Kepuasan Kerja dengan Kinerja Guru, 
menunjukkan bahwa dengan meningkatnya Kepuasan Kerja, meningkat pula Kinerja Guru. 
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Hal ini didasarkan pada pengujian korelasi yang menunjukkan bahwa setiap Kepuasan 
Kerja meningkatkan Kinerja Guru sebesar 0,990 konstanta 2,688. Disamping itu, diperoleh 
hasil perhitungan koefisien korelasi antara Kepuasan Kerja dengan Kinerja Guru (ry3) 
sebesar 0,990. Keragaman pada Kinerja Guru terkait dengan Kepuasan Kerja tercermin 
pada nilai koefisien determinasi 0,839 atau sebesar 83,9 %. 

4. Hubungan Positif Kompetensi (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Kepuasan Kerja (X3) secara 
bersama – sama dengan Kinerja Guru. Hasil pengolahan data pada penelitian ini terdapat 
pengaruh positif antara Kompetensi (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Kepuasan Kerja (X3) 
dengan Kinerja Guru, menunjukkan bahwa dengan meningkatnya Kompetensi (X1), 
Disiplin Kerja (X2), dan Kepuasan Kerja (X3) secara bersama-sama, meningkat pula Kinerja 
Guru. Hal ini didasarkan pada pengujian korelasi yang menunjukkan bahwa setiap 
Kompetensi (X1) meningkatkan kinerja guru sebesar 0,635, Disiplin Kerja meningkatkan 
kinerja guru sebesar 1, dan setiap Kepuasan Kerja meningkatkan kinerja guru sebesar 
0,302 dengan nilai konstanta -11,399. Disamping itu, diperoleh hasil perhitungan koefisien 
korelasi antara Kompetensi dan Disiplin Kerja dengan Kinerja Guru (ry123) sebesar 0,972. 
Keragaman pada Kinerja Guru terkait dengan Kompetensi dan Disiplin Kerja yang baik 
tercermin pada nilai koefisien determinasi 0,944 atau sebesar 94,4 %. 
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